
LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Penelitian Laboratorium 
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Lampiran 3. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 4. Perhitungan 

1.1  Perhitungan Nilai RF dan HRf Kuersetin 

𝑅𝑓 =
Jarak yang ditempuh oleh senyawa (cm)

Jarak yang ditempuh oleh senyawa pelarut (cm)
 

𝑅𝑓 =
7,8 cm

8 cm
 

𝑅𝑓 = 0,97 cm 

HRf =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑓 × 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 100 (𝐻) 

HRf =  0,97 𝑐𝑚 × 100 

HRf =  97 𝑐𝑚 

1.2  Perhitungan Nilai RF dan HRf daun kelor 

𝑅𝑓 =
Jarak yang ditempuh oleh senyawa (cm)

Jarak yang ditempuh oleh senyawa pelarut (cm)
 

𝑅𝑓 =
7,5 cm

8 cm
 

𝑅𝑓 = 0,94 cm 

HRf =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑓 × 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 100 (𝐻) 

HRf =  0,94 𝑐𝑚 × 100 

HRf =  94 𝑐𝑚 
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1.3  Perhitungan dosis Kontrol positif 100 PPM 

Akan dibuat sebanyak 10 ml 

𝑃𝑃𝑀         =
mcg

𝑚𝑙
 

100 𝑃𝑃𝑀 =
×

10 𝑚𝑙
 

×                =  10 𝑚𝑙 × 100 𝑝𝑝𝑚 

                   =  1.000 𝑚𝑐𝑔 = 1 mg 

1.4  Perhitungan dosis konsentrasi ekstrak 2.000 ppm 

Akan dibuat sebanyak 10 ml 

𝑃𝑃𝑀            =
mcg

𝑚𝑙
 

2.000 𝑃𝑃𝑀 =
×

10 𝑚𝑙
 

×                   =  10 𝑚𝑙 × 2.000 𝑝𝑝𝑚 

                      =  20.000 𝑚𝑐𝑔 = 20 mg 

 

 

 

 



6 
 
 

 
 

1.5  Perhitungan dosis konsentrasi ekstrak 6.000 ppm 

Akan dibuat sebanyak 10 ml 

𝑃𝑃𝑀            =
mcg

𝑚𝑙
 

6.000 𝑃𝑃𝑀 =
×

10 𝑚𝑙
 

×                   =  10 𝑚𝑙 × 6.000 𝑝𝑝𝑚 

                      =  60.000 𝑚𝑐𝑔 = 60 mg 

1.6  Perhitungan dosis konsentrasi ekstrak 10.000 ppm 

Akan dibuat sebanyak 10 ml 

𝑃𝑃𝑀               =
mcg

𝑚𝑙
 

10.000 𝑃𝑃𝑀 =
×

10 𝑚𝑙
 

×                      =  10 𝑚𝑙 × 10.000 𝑝𝑝𝑚 

                         =  100.000 𝑚𝑐𝑔 = 100 mg 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

   

1. Simplisia     2. Penimbangan simplisia  

   

3. Penimbangan simplisia   4. Penimbangan simplisia  

   

5. Penimbangan simplisia   6. Maserasi 
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7. Waterbath     8. Penimbangan ekstrak kental 

          

9. Penimbangan ekstrak kental 
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10. Hasil KLT tanpa sinar UV  11. Hasil KLT sinar UV 254 

    

12. Hasil KLT 366    13. Agar miring 
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14. Pembuatan suspensi bakteri 15. Suspensi bakteri dibandingkan 

dengan standar 0,5 Mc Farland (1,5 

x 108CFU/mL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 
 

 
 

Lampiran 6. Evaluasi Karakteristik SPSS 

 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter_Zona_Hambat 1.00 .304 3 . .908 3 .411 

2.00 .341 3 . .846 3 .230 

3.00 .179 3 . .999 3 .949 

4.00 .306 3 . .904 3 .398 

a. Lilliefors Significance Correction 

Ketentuan : 

• Apabila Nilai P (Sig.) > 0.05, maka data terdistribusi normal 

• Apabila Nilai P (Sig.) < 0.05, maka data tidak terdistribusi normal     

(Viera Valencia and Garcia Giraldo) 

Hasil : 

Data terdistribusi normal. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter_Zona_Hambat Based on Mean 1.525 3 8 .281 

Based on Median .348 3 8 .792 

Based on Median and 

with adjusted df 

.348 3 4.818 .793 

Based on trimmed mean 1.393 3 8 .314 

Ketentuan : 

• Apabila Nilai P (Sig.) > 0.05, maka data homogen 

• Apabila Nilai P (Sig.) < 0.05, maka data tidak homogen                     

(Matondang et al., 2020) 
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Hasil : 

Data terdistribusi sama (homogen).  

Kesimpulan : 

Data terdistribusi normal pada uji normalitas dan pada homogenitas sehingaa 

dilanjutkan dengan uji One Way Annova. 

ANOVA 

Diameter_Zona_Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 46.855 3 15.618 15.447 .001 

Within Groups 8.089 8 1.011   

Total 54.944 11    

Ketentuan : 

• Apabila nilai Asymp. Sig (> 0.05) artinya HO diterima atau tidak ada 

perbedaan antara kelompok. 

• Apabila nilai Asymp. Sig (< 0.05) artinya HO ditolak atau ada perbedaan 

antara kelompok (Fatimah). 

Hasil : 

Asymp. Sig. = 0,001 

Kesimpulan : 

Terdapat perbedaan luas zona hambat antara kontrol positif, 2.000 ppm, 6.000 ppm, 

10.000 ppm, maka perlu dilakukan uji lanjutan/ post hoc test yaitu uji Tukey untuk 

mengetahui letak perbedaan luas zona hambat pada setiap masing-masing 

perlakuan. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter_Zona_Hambat   

Tukey HSD   

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol positif Kontrol 2.000 

PPM 

4.95000* .82102 .001 2.3208 7.5792 

Kontrol 6.000 

PPM 

4.60667* .82102 .002 1.9775 7.2359 

Kontrol 10.000 

PPM 

3.85667* .82102 .007 1.2275 6.4859 

Kontrol 2.000 

PPM 

Kontrol positif -4.95000* .82102 .001 -7.5792 -2.3208 

Kontrol 6.000 

PPM 

-.34333 .82102 .974 -2.9725 2.2859 

Kontrol 10.000 

PPM 

-1.09333 .82102 .570 -3.7225 1.5359 

Kontrol 6.000 

PPM 

Kontrol positif -4.60667* .82102 .002 -7.2359 -1.9775 

Kontrol 2.000 

PPM 

.34333 .82102 .974 -2.2859 2.9725 

Kontrol 10.000 

PPM 

-.75000 .82102 .799 -3.3792 1.8792 

Kontrol 10.000 

PPM 

Kontrol positif -3.85667* .82102 .007 -6.4859 -1.2275 

Kontrol 2.000 

PPM 

1.09333 .82102 .570 -1.5359 3.7225 

Kontrol 6.000 

PPM 

.75000 .82102 .799 -1.8792 3.3792 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Kesimpulan : 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol positif dengan konsentrasi uji 

dari 2.000 ppm, 6.000 ppm dan 10.000 ppm. 
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Lampiran 7. Lembar Konsul 
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